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ABSTRACT

This study examines the strengthening of religious character among Generation
Alpha students through the instillation of religious values at M| Walisongo Il. The
problem addressed in this study is the suboptimal internalization of religious values,
as some students still participate in religious activities primarily due to external
pressure. This study aims to analyze the process of strengthening religious
character through the instillation of religious values. The method used is descriptive
qualitative, employing data collection techniques such as observation, interviews,
and documentation involving the principal, teachers, and students. The results of
the study indicate that structured habituation activities, such as reciting the Qur’an,
performing the dhuha prayer, and daily supplications, are capable of fostering
discipline, responsibility, and religious behavior; however, the internalization of
values has not yet been fully optimized, necessitating a more consistent and
contextual approach tailored to the characteristics of Generation Alpha.

Keywords: religious character, instilling religious values, generation alpha
ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penguatan karakter religius pada peserta didik Generasi
Alpha melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaan di MI Walisongo Il. Permasalahan
dalam penelitian ini adalah belum optimalnya internalisasi nilai religius, karena
sebagian peserta didik masih mengikuti kegiatan keagamaan berdasarkan
dorongan eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses penguatan
karakter religius melalui pembiasaan nilai-nilai keagamaan. Metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan yang terstruktur,
seperti pembacaan Al-Qur’an, sholat dhuha, dan doa harian, mampu membentuk
disiplin, tanggung jawab, dan perilaku religius, namun internalisasi nilai belum
sepenuhnya optimal sehingga diperlukan pendekatan yang lebih konsisten dan
kontekstual sesuai karakteristik Generasi Alpha.

Kata Kunci: karakter religious, pembiasaan nilai-nilai keagamaan, generasi alpha
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A.Pendahuluan

Generasi Alpha merupakan
generasi yang lahir dan tumbuh di era
digital dengan akses teknologi yang
sangat luas. Karakteristik generasi ini
ditandai dengan kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap teknologi, namun
di sisi lain memiliki tantangan dalam
aspek karakter, seperti
kecenderungan instan, mudah bosan,
serta rendahnya kedalaman dalam
memahami nilai-nilai keagamaan.
Kondisi tersebut menuntut dunia
pendidikan tidak hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada
pembinaan  karakter, = khususnya
karakter religius sebagai landasan
moral peserta didik.

Pendidikan karakter religius
menjadi penting dalam menghadapi
tantangan perkembangan zaman,
terutama bagi peserta didik Generasi
Alpha yang sangat dipengaruhi oleh
lingkungan digital. Nilai-nilai
keagamaan tidak cukup hanya
diajarkan secara teoritis, tetapi perlu
diinternalisasikan melalui pembiasaan
yang dilakukan secara konsisten dan
berkelanjutan. Tanpa adanya
pendekatan yang tepat, nilai-nilai
keagamaan berpotensi hanya menjadi
rutinitas formal tanpa makna yang

mendalam bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi
awal di Ml Walisongo I, ditemukan
bahwa sekolah telah melaksanakan
berbagai

program pembiasaan

keagamaan, seperti pembacaan
Surah Yasin dan Al-Wagqiah, salat
dhuha berjamaah, pembacaan
nadham, Asmaul Husna, serta doa
dimulai.

sebelum  pembelajaran

Kegiatan  tersebut dilaksanakan
secara rutin dan terstruktur sebagai
bagian dari budaya sekolah dalam
membentuk karakter religius peserta
didik. Namun, dalam praktiknya masih
ditemukan bahwa tidak seluruh
peserta didik mengikuti kegiatan
tersebut dengan penuh kesadaran,
melainkan masih dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti aturan sekolah
dan pengawasan guru.

Fenomena tersebut
menunjukkan bahwa proses
internalisasi  nilai-nilai keagamaan
belum sepenuhnya optimal. Sebagian
peserta didik masih menunjukkan
perilaku  kurang disiplin  dalam
mengikuti  kegiatan  keagamaan,
seperti kurang fokus, berbicara saat
kegiatan berlangsung, serta
memerlukan pengingat dari guru.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa
pembiasaan  keagamaan  belum

sepenuhnya membentuk kesadaran
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religius yang mendalam pada peserta
didik Generasi Alpha.

Perkembangan teknologi digital
yang sangat pesat turut memengaruhi
pembentukan karakter peserta didik.
Berbagai penelitan menunjukkan
bahwa dominasi teknologi dapat
berdampak pada penurunan regulasi
diri, empati, serta pergeseran nilai
pada peserta didik. Oleh karena itu,
pendidikan karakter religius melalui
pembiasaan nilai-nilai keagamaan
menjadi sangat penting sebagai
upaya membentengi peserta didik dari
pengaruh negatif lingkungan digital
serta membentuk kepribadian yang
berakhlak mulia.

Madrasah Ibtidaiyah memiliki
peran strategis dalam menanamkan
nilai-nilai keagamaan sejak dini,
karena pada tahap ini peserta didik
berada pada fase perkembangan
yang sangat menentukan dalam
pembentukan karakter. Pembiasaan
keagamaan yang dilakukan secara
konsisten dapat membantu proses
internalisasi  nilai religius dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik.
Namun demikian, diperlukan kajian
lebih mendalam mengenai bagaimana
proses pelaksanaan pembiasaan
tersebut serta nilai-nilai keagamaan

yang dibiasakan dalam membentuk
karakter religius Generasi Alpha.
Berdasarkan kajian penelitian
terdahulu, sebagian besar penelitian
masih membahas  pembentukan
karakter religius secara umum dan
belum secara spesifik mengkaji
Generasi  Alpha di lingkungan
Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini
menemukan kebaruan dalam
mengkaji penguatan karakter religius

Generasi Alpha melalui pembiasaan

nilai-nilai keagamaan secara
kontekstual di Madrasah Ibtidaiyah.
Berdasarkan uraian tersebut,

penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis  proses  penguatan
karakter religius Generasi Alpha
melalui pembiasaan nilai-nilai
keagamaan serta mengidentifikasi
nilai-nilai keagamaan yang dibiasakan
dalam lingkungan Madrasah

Ibtidaiyah Walisongo |l

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini
dipilih  untuk memahami secara
mendalam proses penguatan karakter
religius melalui pembiasaan nilai-nilai
keagamaan pada peserta didik

Generasi  Alpha di lingkungan
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Madrasah  Ibtidaiyah.  Penelitian
kualitatif memungkinkan peneliti untuk
menggali fenomena secara alamiah
berdasarkan kondisi yang terjadi di
lapangan.

Subjek dalam penelitian ini terdiri
dari kepala sekolah, guru, dan peserta
didik kelas V di MI Walisongo Il
Pemilihan subjek dilakukan secara
purposive dengan
mempertimbangkan keterlibatan
langsung mereka dalam pelaksanaan
pembiasaan nilai-nilai keagamaan di
sekolah. Kepala sekolah dan guru
berperan sebagai informan utama,
sedangkan peserta didik menjadi
informan pendukung dalam
memperoleh data terkait implementasi
kegiatan keagamaan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini  meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati
secara langsung pelaksanaan
kegiatan pembiasaan keagamaan di
sekolah. = Wawancara  dilakukan
secara mendalam dengan kepala
sekolah dan guru untuk memperoleh
informasi mengenai proses, kendala,
serta upaya dalam penguatan

karakter religius. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data

berupa catatan kegiatan, jadwal, serta

bukti pelaksanaan program
keagamaan.

Teknik analisis data dilakukan
melalui tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan menyederhanakan  dan
memilah data yang relevan dengan
fokus penelitian. Penyajian data
dilakukan dalam Dbentuk narasi
deskriptif agar mudah dipahami.
Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan berdasarkan hasil analisis
data yang telah diperoleh untuk
menjawab tujuan penelitian.

Keabsahan data dalam
penelitian ini diuji melalui teknik
triangulasi sumber dan teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh
dari kepala sekolah, guru, dan peserta
didik. Sementara itu, triangulasi teknik
dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi sehingga diperoleh data

yang valid dan dapat dipercaya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di Ml
Walisongo Il  yang merupakan
lembaga pendidikan dasar berbasis
Islam yang berperan dalam

menanamkan nilai-nilai keagamaan
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sejak dini. Lingkungan madrasah yang

religius serta adanya program

pembiasaan keagamaan yang
terstruktur menjadi faktor pendukung
dalam pembentukan karakter religius
peserta didik. Kegiatan keagamaan
yang dilakukan secara rutin
menunjukkan adanya upaya
sistematis dari pihak sekolah dalam
membangun budaya religius. Hal ini
sejalan dengan konsep pendidikan
karakter yang menekankan

pentingnya  lingkungan  sebagai
sarana internalisasi nilai. Dengan
demikian, kondisi lingkungan sekolah
memiliki kontribusi signifikan dalam
mendukung keberhasilan
pembentukan karakter religius peserta
didik.

Proses pelaksanaan
pembiasaan nilai-nilai keagamaan di
MI Walisongo Il dilakukan secara
terstruktur melalui berbagai kegiatan
rutin  harian. Kegiatan tersebut
meliputi pembacaan Surah Yasin dan
Al-Wagiah, sholat dhuha berjamaah,
pembacaan Asmaul Husna, nadham,
serta doa sebelum pembelajaran.
Seluruh kegiatan dirancang secara
sistematis dan dilaksanakan sejak
peserta didik datang hingga kegiatan
belajar selesai. Pembiasaan ini

bertujuan untuk menanamkan nilai

religius tidak hanya pada aspek
pengetahuan, tetapi juga praktik
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sesuai dengan teori habituasi yang
menyatakan bahwa pengulangan
perilaku secara konsisten dapat
membentuk karakter individu. Dengan
demikian, pembiasaan menjadi
strategi utama dalam penguatan
karakter religius peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembiasaan
keagamaan memberikan dampak
positif terhadap pembentukan
karakter religius peserta didik. Peserta
didik mulai menunjukkan sikap disiplin
dalam mengikuti kegiatan ibadah
serta memiliki tanggung jawab dalam
menjalankan  tugas keagamaan.
Selain itu, kegiatan berjamaah juga
menumbuhkan rasa kebersamaan
dan kepedulian antar peserta didik.
Namun demikian, masih ditemukan
beberapa peserta didik yang kurang
fokus dan mengikuti kegiatan hanya
karena  kewajiban.  Kondisi ini
menunjukkan bahwa proses
internalisasi  nilai religius belum
sepenuhnya optimal. Pendekatan
yang lebih mendalam diperlukan agar
nilai religius dapat tertanam secara

intrinsik dalam diri peserta didik.
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Jika dikaitkan dengan teori
penguatan karakter religius, proses
pembentukan karakter tidak terjadi
secara instan, melainkan melalui
tahapan internalisasi nilai yang
melibatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. = Pembiasaan  yang
dilakukan  secara  terus-menerus
memungkinkan peserta didik untuk
memahami, merasakan, dan
mengamalkan nilai-nilai keagamaan
secara utuh. Dalam konteks ini,
kegiatan keagamaan yang terintegrasi
dalam budaya sekolah menjadi
sarana efektif dalam membentuk
karakter religius. Selain itu, peran guru
sebagai teladan memiliki pengaruh
yang besar dalam keberhasilan
proses tersebut. Demikian,

keberhasilan penguatan karakter
religius sangat bergantung pada
konsistensi pembiasaan dan
keteladanan pendidik.

Nilai-nilai keagamaan yang
dibiasakan dalam kegiatan tersebut
meliputi nilai ibadah, akidah, dan
akhlak. Nilai ibadah tercermin dalam
kegiatan sholat berjamaah dan
pembacaan Al-Quran, sedangkan
nilai  akidah  diperkuat  melalui
pembacaan Asmaul Husna dan
nadham. Sementara itu, nilai akhlak

terlihat dari sikap disiplin, tanggung

jawab, dan kebersamaan peserta
didik dalam mengikuti kegiatan.
Pembiasaan nilai-nilai tersebut
dilakukan secara berulang sehingga
menjadi kebiasaan yang melekat
dalam diri peserta didik. Hal ini sesuai
dengan teori bahwa pembiasaan
merupakan metode efektif dalam
membentuk karakter karena dilakukan
secara konsisten dan berkelanjutan.
Meskipun pembiasaan telah
berjalan dengan baik, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat
kesadaran religius peserta didik masih
bervariasi. Sebagian peserta didik
menunjukkan kesadaran yang tinggi
dalam mengikuti kegiatan, sementara
sebagian lainnya masih memerlukan
arahan dan pengawasan dari guru.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
pembiasaan yang dilakukan masih
berada pada tahap pembentukan awal
dan belum sepenuhnya mencapai
internalisasi nilai yang mendalam. Hal
ini  sejalan dengan teori yang
menyatakan bahwa pembentukan
karakter memerlukan waktu yang
panjang dan proses yang
berkelanjutan diperlukan juga strategi
tambahan yang lebih reflektif dan
kontekstual dalam pembelajaran

keagamaan.
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Guru dan kepala sekolah
sebagai pendidik memiliki peran
strategis dalam mendukung
keberhasilan pembiasaan
keagamaan. Guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai teladan dalam praktik
keagamaan sehari-hari. Sementara
itu, kepala sekolah berperan dalam
merancang kebijakan dan
memastikan keberlangsungan
program keagamaan di sekolah.
Sinergi antara kebijakan sekolah dan
praktik pembelajaran di kelas menjadi
faktor penting dalam keberhasilan
pembentukan karakter religius. Hal ini
sesuai dengan teori yang
menekankan pentingnya peran
lingkungan dan keteladanan dalam
pendidikan karakter.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peserta didik Generasi Alpha
memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan generasi sebelumnya.
Mereka cenderung lebih dekat dengan
teknologi digital, memiliki pola pikir
instan, serta rentang perhatian yang
lebih pendek. Kondisi ini menjadi
tantangan dalam pelaksanaan
pembiasaan keagamaan yang masih
bersifat konvensional. Hal ini sesuai
dengan teori yang menyatakan bahwa

Generasi Alpha membutuhkan

pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan kontekstual. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi dalam metode
pembiasaan agar lebih menarik dan
relevan dengan karakteristik peserta
didik.
Kebaruan penelitian ini

memberikan kontribusi penting
dengan mengkaji karakter religius
pada Generasi Alpha yang memiliki
karakteristik berbeda dibandingkan
generasi sebelumnya. Generasi ini
tumbuh dalam lingkungan digital
sehingga membutuhkan pendekatan
yang lebih mendalam, kontekstual,
dan dilakukan secara konsisten dalam
proses pembentukan karakter. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pembiasaan nilai-nilai keagamaan
yang telah dilaksanakan secara rutin
di MI Walisongo Il mampu membentuk
disiplin dan tanggung jawab peserta
didik, namun belum sepenuhnya
mencapai tahap internalisasi nilai
yang bersifat melekat sepenuhnya.
Kondisi ini menegaskan bahwa pada
Generasi Alpha, pembentukan
karakter religius tidak cukup hanya
melalui rutinitas pembiasaan, tetapi
melalui

memerlukan  penguatan

keteladanan, pembinaan
berkelanjutan, serta pendekatan yang

lebih relevan dengan dunia mereka.
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Demikian kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis mendalam
terhadap proses penguatan karakter
religius yang tidak hanya menekankan
pada kegiatan pembiasaan, tetapi
juga pada kebutuhan pendekatan
yang adaptif dan konsisten sesuai
dengan karakteristik Generasi Alpha.
Temuan ini memperkuat bahwa
keberhasilan pendidikan karakter
religius pada generasi ini sangat
ditentukan  oleh  kesinambungan
proses, keterlibatan aktif pelaku
pendidikan, serta inovasi dalam
metode pembelajaran keagamaan.
Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan strategi pendidikan
karakter

religius yang lebih

kontekstual di era digital.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa pembiasaan nilai-nilai
keagamaan di M| Walisongo |l
dilaksanakan  secara  terstruktur
melalui  kegiatan  rutin  seperti

pembacaan Al-Qur'an, sholat dhuha

berjamaah, pembacaan  Asmaul
Husna, serta doa sebelum
pembelajaran. Kegiatan tersebut

berperan dalam membentuk karakter

religius peserta didik, khususnya
dalam aspek disiplin, tanggung jawab,
dan kebiasaan beribadah. Proses
pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten menunjukkan adanya upaya
sistematis dalam menginter-

nalisasikan nilai-nilai  keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik.

Hasil penelitian internalisasi nilai
religius belum sepenuhnya optimal
karena masih terdapat peserta didik
yang mengikuti kegiatan keagamaan
berdasarkan dorongan eksternal. Hal
ini menunjukkan bahwa pembentukan
karakter religius pada peserta didik,
khususnya Generasi Alpha,
memerlukan pendekatan yang lebih
mendalam, konsisten, dan
kontekstual. Karakteristik Generasi
Alpha yang dekat dengan teknologi
digital menuntut adanya inovasi dalam
metode pembiasaan agar lebih
menarik dan relevan. Dengan
demikian, penguatan karakter religius
tidak hanya melalui rutinitas, tetapi
juga melalui keteladanan, pembinaan

berkelanjutan, serta strategi yang

adaptif terhadap  perkembangan
zamam.
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